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5 PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPST

Skfipsi dengan judul ANALISIS YURIDIS TENTANG PUTUSAN HAKIM
D§LAM PERKARA TINDAK PIDANA LAKA LANTAS OLEH
PENDERITA GANGGUAN BIPOLAR (STUDI KASUS PUTUSAN TINDAK
PEDANA LAKA LANTAS NO.1083/PID.SUS/2020/PN.TNG), yang ditulis oleh:

= Nama : TAMARA KARINA PUTRI
i NIM : 11820720861
i Program Studi : Ilmu Hukum
Taah di munaqasyahkan pada:
i;; Hari/Tanggal : Jumat, 12 Juli 2024
c Waktu : 13:30 WIB
Tempat : Ruang Sidang Munaqasyah Fakultas Syariah dan Hukum

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munaqgasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universtitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 12 Juli 2024

TIM FENGUJI MUNAQASYAH

Ketua
Dr. Muhammad Darwis, SHL, SH,.MH ...y A
Sekretaris
B“Gﬁsir, SHIMH = W il
2
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Pgnguji 2
Df. Nur Hidayat, S.H., M.H
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul “Analisis yutidis tentang putusan hakim dalam

perkara tindak pidana laka lantas oleh penderita gangguan bipolar (Studi

putusan perkara tindak pidana laka lantas

10,1083 /pid.sus/2020/PN.ING”, yang ditulis oleh:

Nama : Tamara karina putri
NIM 11820720861
Program Studi : [Imu hukum

Demikian Surat ini dibuat agar dapat diterima dan disetujui untuk diujikan

dalam sidang munaqasah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 24 April 2024
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o B SURAT PERNYATAAN
o =~

g . fe Saya yang bertandatangan di bawah ini :
E’Namg : Tamara Karina Putri

a 8=

@_Nll\g 11820720861

na’cTen@at/ Tgl. Lahir  : Tembilahan, 15 Juni 2001
‘:’:Fakl&as : Syariah Dan Hukum

=

g‘,ProdZ : Ilmu Hukum

(=]

JudL&j Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya*:
w

-~
Analisis Yuridis Tentang Putusan Hakim Dalam Perkara Tindak Pidana Laka Lantas Oleh
Penderita Gangguan Bipolar ( Studi Kasus Putusan Perkara Tindak Pidana Laka Lantas No.
1083{‘:7Pid.Sus/2020/I'NG)

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

Penulisan Disertai/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya * dengan judul sebagaimana tersebut di
atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya , *saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.

Apa%i]a dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya )*saya tersebut, maka saya besedia menerima
sankal sesuai peraturan peraturan perundang-undangan.

Den@man Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak
manapun juga.

<
: Pekanbaru, 12 Juni 2024
E w }Yang membuat pernyataan
e A i &) (
> g
= )2 S
= :1 &
o 2=
; :~ ﬁ';? CCAKX809179
< " TAMARA KARINA PUTRI
EZ NIM : 11820720861
e pilih zalah salah satu sesuai jenis karya tulis
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PENGESAHAN PERBATKAN SKRIPSI

Skripsi dengan judul ANALISIS YURIDIS TENTANG PUTUSAN HAKIM
DALAM PERKARA TINDAK PIDANA LAKA LANTAS OLEH
PENDERITA GANGGUAN BIPOLAR (STUDI KASUS PUTUSAN TINDAK
PIDANA LAKA LANTAS NO.1083/PID.SUS/2020/PN.TNG), yang ditulis oleh:

E’H@

g Nama : TAMARA KARINA PUTRI
i NIM : 11820720861
;C% Program Studi : [Imu Hukum
TPelah di munaqasyahkan pada:
e Hari/Tanggal : Jumat, 12 Juli 2024
Waktu : 13:30 WIB
Tempat : Ruang Sidang Munagasyah Fakultas Syariah dan Hukum

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universtitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 12 Juli 2024

o TIM PENGUJI MUNAQASYAH
ietua

Pr. Muhammad Darwis, SHL, SH,MH ... -
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ABSTRAK

AMARA KARINA P (2024): ANALISIS YURIDIS TENTANG
PERTIMBANGAN HAKIM DALAM
PERKARA KECELAKAAN LALU LINTAS
YANG DILAKUKAN OLEH PENDERITA
GANGGUAN BIPOLAR (Studi Kasus Putusan
Perkara Kecelakaan Lalu Lintas
Nomor.1083/Pid.Sus/2020/ PN.TNG)

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi pada Kecelakaan lalu lintas dapat saja
—terjadi setiap saat dengan berbagai sebab dan faktor, di antaranya karena faktor kelalaian,
®dan kejiwaan. faktor kejiwaan karena stress dan penyakit sebagaimana yang dialami oleh
Merdakwa Aurelia Margaretha yang menderita gangguan bipolar (penyakti kejiwaan),
%ang mengendarai mobil hingga menabrak korban yang bernama Andre Njotohusodo

ingga meninggal dunia (Perkara Nomor: 1083/Pid.Sus/2020/PN.TNG). Majelis Hakim
pada Pengadilan Negeri Tangerang menyatakan terdakwa Aurelia Margaretha bersalah
melanggar Pasal 311 ayat (5) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, dengan hukuman penjara selama 5 (lima) Tahun, 6 (enam)
bulan, tanpa mempertimbangkan penyakit yang diderita oleh terdakwa (bipolar).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis yuridis pertimbangan
hakim terhadap putusan dalam perkara kecelakaan lalu lintas pada penderita gangguan
bipolar (Putusan Nomor: 1083/ Pid.Sus/2020/ PN.TNG), dan apa implikasi hukum dari
putusan hakim terhadap perkara Nomor: 1083/Pid.Sus/ 2020/PN.TNG).
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian yuridis normatif, yakni
penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka, menelaah teori-teori,
gkonsep -konsep, asas-asas hukum, serta perturan perundang-undangan, yang dilakukan
-'dengan pendekatan perundang-perundangan (status approach) dan pendekatan kasus
»-(case approach), yakni menjelaskan secara rinci dan sistematis mengenai permasalahan
;;yang diteliti. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah bahan hukum, yang berupa
Ebahan hukum primer, sekunder, dan tersier.
A Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa, majelis hakim pada Pengadilan
q\Iegerl Tangerang tidak mempertimbangkan terdakwa (Aurelia Margaretha) yang
’;:mendenta gangguan bipolar (penyakit jiwa), tetapi majelis hakim terfokus pada perbuatan
“terdakwa yang sengaja mengendarai kendaraan mobil dalam pengaruh alkohol dan
Ernenabrak Sdr. Andre Njotohusodo hingga meninggal dunia. Perbuatan terdakwa tersebut
“<d1nyatakan bersalah melanggar Pasal 311 ayat (5) Undang-Undang Nomor 22 Tahun
22009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dengan hukuman penjara selama 5 (lima)
UTahun 6 (enam) bulan. Akibat hukum dari putusan hakim terhadap perkara kecelakaan
:lalu lintas pada penderita gangguan bipolar, antara lain terdakwa harus ditempatkan pada
::ruangan/tahanan khusus. Di samping itu dengan hukuman selama 5 (lima) Tahun, 6
Ufenam) bulan tersebut dirasa berat oleh terpidana. Kemudian terpidana dapat mengajukan
anding.

SNS NIN AT 9,_1]d!9 1eH @

ata Kunci: Pertimbangan Hakim, Kecelakaan Lalu Lintas, dan Penderita Bipolar.

nery w}se% jried
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KATA PENGANTAR

eldio yeH @

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Segala puji hanya milik Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
aruniaNya kepada penulis. Akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

engan baik dan tepat. Pada waktunya Shalawat dan salam untuk teladan umat

EXENS NIN YW

gsepanjang masa, Nabi Muhammad SAW yang telah berjasa besar dengan segenap

B

“pengorbanan, beliau berhasil mengantarkan ummat manusia kejalan yang di
ridhoi Allah SWT. Skripsi ini merupakan persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Hukum (SH) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam penulisan Skripsi ini penulis telah banyak
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, Oleh karena itu selayaknya penulis

umengucapkan terimakasih dan penghargaan yang sebesar- besarnya kepada :

—

Untuk yang tercinta orang tua saya Ayahanda Yusli Darman dan Ibunda Wati
Usmanita yang telah bekerja keras untuk memberikan pendidikan terbaik
untuk peneliti, terimakasih yang tak terhingga selalu memberikan semangat

dan tidak berhenti mendoakan penulis

Bapak Prof. Dr. H. Hairunnas Rajab, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta jajarannya yang telah memberikan
dukungan dan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

(O8]

Bapak Dr. H. Zulkifli., M. Ag., selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdAIU() dJTWER[S] d)e
[\S]

Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. H. Akmal Abdul
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Munir, Lc., M.A selaku Wakil Dekan I Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. H. Mawardi, S. Ag,
M.Si selaku Wakil Dekan II Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M. Ag selaku Wakil
Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bimbingan dalam perkuliahan.

Bapak Dr. Muhammad Darwis, S.H.I, S.H., M.H selaku Ketua Program Studi
[Imu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau dan Ibu Dr. Febri Handayani, S.H.I., M.H selaku
Sekretaris Program Studi Ilmu Hukum yang telah memberikan arahan dalam

penulisan skripsi ini

Bapak Firdaus, S.H., M.H Sebagai Pembimbing I yang telah banyak
mengorbankan waktu dalam memberikan bimbingan, arahan, motivasi, dan

kemudahan selama penulis Skripsi ini.

Bapak Rudiadi S.H., M.H Sebagai Pembimbing II yang telah banyak
mengorbankan waktu dalam memberikan bimbingan, arahan, motivasi, dan

kemudahan selama penulisan Skripsi ini.

Bapak Dr. Muhammad Darwis, S.H.I, S.H., M.H Selaku Ketua Penguji,
Bapak Basir, S.H.I., M.H. selaku Sekretaris Penguji, Bapak Dr. H.
Maghfirah, M.A Selaku Dosen Penguji I, dan Bapak Dr. Nur Hidayat, S.H.,
M.H Selaku Dosen Penguji II, atas bimbingan, koreksi dan arahan yang

diberikan.
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Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir Lc., M.A selaku Penasehat Akademis
yang telah memberikan banyak bantuan kepada penulis selama menuntut

ilmu di Fakultas Syariah dan Hukum

Bapak dan Ibu Dosen yang telah mengajar dan memberikan ilmunya kepada

penulis selama proses perkuliahan

. Kepada diri sendiri, Tamara Karina Putri, yang sudah sangat kuat dalam

proses skripsi,terimakasih telah bertahan sejauh ini

Kepada orang yang memberi semangat dan bantuan: Nur Oktorika Gema
Shendy, Guruh Himberta Putra, Dwiratih Cipta Pratiwi, Gayatri Kurnia
Utami, Ihqral Fatihah, Lestari Triandriani, Jihan Tamaradia, Desi

Nurmalasari, Diana Ananda, dan Novia Febriani .

Harapan penulis, semoga Allah SWT menerima amal kebaikan mereka dan

membalasnya dengan kebaikan yang jauh lebih baik. Semoga skripsi ini memberi

manfaat dan bisa menambah khasanah ilmu pengetahuan. Aamiin.

Wasalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, 21 februari 2024

Penulis

TAMARA KARINA PUTRI
NIM: 11820720861
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PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk :

Ayahanda Yusli Darman dan Ibunda Wati Usmanita

Terimakasih kepada kedua orang tua saya yang telah memberikan dukungan
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; PENDAHULUAN
;_;A. Latar Belakang Masalah

c

= Jalan raya merupakan tempat lalu lintas kendaraan, baik kendaraan roda
@)

=

sempat maupun kendaraan roda dua, yang setiap saat dapat dipergunakan oleh

e

ssetiap orang untuk melakukan aktivitas berkendara. Oleh karena itu bagi setiap

4]
“pengendara wajib mengikuti dan mematuhi peraturan lalu lintas, baik dari segi

pengendaranya maupun dari segi kendaraan yang dipergunakan, harus memenuhi
persyaratan yang ditentukan oleh Undang-Undang, dan akan dikenakan sanksi
apabila dilanggar.

Pasal 106 ayat (5) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu

ulintas dan Angkutan Jalan dijelaskan bahwa, Pada saat diadakan pemeriksaan

Y
Ll

PKendaraan Bermotor di jalan setiap orang yang mengemudikan kendaraan

w
—

Sbermotor wajib menunjukkan Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor atau Surat

(=

&

anda Coba Kendaraan Bermotor dan Surat Izin Mengemudi.! Dalam Pasal 281

ATU

%ndang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

.

IS

A3

Ehmenjelaskan bahwa, “Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di
9]
%alan yang tidak memiliki Surat Izin Mengemudi sebagaimana dimaksud dalam
j=%]

=)
kgPasal 77 ayat (1), dipidana dengan pidana kurungan paling lama 4 (empat) bulan

<%}
Satau denda paling banyak Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah)”.>

“Indonesia, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan
alan.

negLy wisey]
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e
= Pasal 285 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 menjelaskan
(@]
“bahwa, “Setiap orang yang mengemudikan sepeda motor di jalan yang tidak
job)
3

memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan yang meliputi kaca spion, klakson,

(abp Ry

ampu utama, lampu rem, lampu penunjuk arah, alat pemantul cahaya, alat
engukur kecepatan kenalpot, dan kedalaman alur ban sebagaimana dimaksud
alam Pasal 106 ayat (3) juncto Pasal 48 ayat (2) dan ayat (3) dipidana dengan

opidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan atau denda paling banyak

Ngly eysng NI

Rp.250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah)”. *

Ketentuan pasal tersebut di atas memberi penjelasan bahwa, setiap
pengendara wajib memenuhi persyaratan mengendarai kendaraan di jalan raya.
Oleh karena itu pengendara harus memiliki surat izin mengemudi bahwa

pengendara tersebut memang dinyatakan layak untuk mengendarai kendaraan.

rE::Demikiam juga dengan kendaraan yang digunakan harus laik jalan, agar tidak
:’;nembahayakan diri sendiri atau orang lain di jalan raya.* Pengendara yang tidak
Efnemenuhi standar dan persyaratan mengendarai, serta kendaraan yang tidak laik
%alan merupakan faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan lalu lintas di jalan
@

raya. Di samping itu juga ada penyebab yang lain, seperti kelalaian, mengantuk,
Q
skondisi jalan yang rusak, pengaruh alam dan sebagainya. Oleh karena itu
=

uel|

berbagai cara dilakukan untuk menekan angka kecelakaan, Undang-Undang

3 .
Ibid

* Sunaryo, Dkk, “Peningkatan Kesadaran Hukum Masyarakat Terhadap Undang-Undang

=Nomor 22 Tahun 2009 Sebagai Upaya Mewujudkan Terciptanya Tertib Lalu Linta Di Jalan

mRaya”, Dalam Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Sakai Sambayan, Vol. 4., No.2., (2020),

SH. 43-44

wisey jledg
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omor 22 Tahun 2009 menjadi instrumen hukum yang bertujuan untuk
enyamanan lalu lintas bagi penggunanya.

Kecelakaan lalu lintas juga dapat disebabkan karena gangguan jiwa,

QW epdio

eperti stress, depresi, dan gangguan jiwa karena bawaan lahir atau dalam

ertumbuhan yang tidak normal, Ada juga gangguan jiwa tersebut datangnya

EJ{SH% N |

ecara tiba-tiba pada waktu mengendarai kendaraan yang menyebabkan

~kecelakaan, dan juga dapat mencelakai orang lain. Di samping itu ada juga

n%_a

seseorang yang mengendarai kendaraan di bawah pengaruh alkohol, yang
menyebabkan pengendara menabrak kendaraan lain atau menabrak orang atau
pengendara yang lain yang dapat menyebabkan luka atau mati.

Sebagaimana kasus kecelakaan lalu lintas yang sudah diproses di pengadilan,

dengan perkara Nomor 1083/Pid.Sus/2020/PN.TNG, dengan gambaran kasus

rE‘Fcf),_g_sebagai berikut:

:’; Pada hari Minggu tanggal 29 Maret 2020 sekira pukul 14.00 WIB
E‘Eerdakwa Aurelia Margaretha datang ke Resto San Jung di Lippo Karawaci
gTangerang untuk meminum minuman beralkohol jenis Soju (Minuman Korea

Zyang miliki kadar alcohol 19%) bersama dengan saksi Johanes Raymond.

(0]

oTerdakwa mengkonsumsi/meminum sebanyak 3 (tiga) botol namun botol terakhir
=

m—
-

#tidak habis dan sisanya terdakwa simpan didalam bekas botol air mineral lalu

u

isimpan di pintu mobil sebelah kiri. Sekira pukul 16.00 WIB terdakwa keluar

ari Resto San Jung Lippo Karawaci Tangerang dengan maksud ingin pulang

sexl ;IJE_AS

zkerumah terdakwa yang beralamat di J1. Sabang No. 38 Taman Singosari Rt.03/09

I

gPanunggangan Barat Cibodas Tangerang. Kemudian sekira pukul 16.45 WIB
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epatnya di Jalan Kalimantan depan rumah No. 818 Perumahan Lippo Karawaci
tara Kelurahan Panunggangan Barat Kecamatan Cibodas Kota Tangerang

engan mengendarai Mobil Honda Brio Nopol B-1578-NRT (arah pintu masuk

| L eéj!o

erumahan Lippo Karawaci Utara) menuju Jalan Sabang Lippo Karawaci Utara

engan kecepatan 40-50 Km/jam dengan kondisi jalan berbelok ke kanan posisi

Bisng NIQ

endaraan disebelah kiri jalan dan saat itu kondisi terdakwa sambil mengecek

~Notifikasi HP sehingga pandangan terdakwa kearah HP. Kemudian kendaraan

neLy

terdakwa menabrak seorang pejalan kaki yaitu sdr. (Alm) Andre yang sedang
berjalan di Jalan Kalimantan depan rumah No. 8§18 Perumahan Lippo Karawaci
Utara Kelurahan Panunggangan Barat Kecamatan Cibodas Kota Tangerang
bersama dengan anaknya serta seekor anjing, dan selanjutnya kendaraan mobil

yang dikemudikan terdakwa menghantam pohon. Kondisi sdr. Andre mengalami

S

Efluka dibagian kepala serta hidung mengeluarkan darah dan mengakibatkan sdr.

Pre

ndre meninggal dunia.

Berdasarkan Visum Et Repertum yang di keluarkan RSUD Kabupaten

’_%u(] Jrure

angerang Nomor: L[.02/003/111/2020 Tanggal 08 April 2020, telah dilakukan

ISI9A

pemeriksaan luar jenazah di Rumah Sakit Umum Kabupaten Tangerang An.
Z'Jenazah Andre Njotohusodo telah dilakukan pemeriksaan luar dan kesimpulannya
gpada pemeriksaan mayat seorang laki-laki berisia 50 Tahun ini pada pemeriksaan
Emluar ditemukan luka terbuka pada pelipis dahi dan pipi, luka lecet pada wajah,

[y

EJﬂ’:dada, dan anggota gerak serta patah tulang-tulang wajah akibat kekerasan benda

itumpul. Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal

ner
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10 ayat (4) Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

5>d|o

ngkutan Jalan (LLAJ).
Putusan terhadap perkara Nomor 1083/Pid.Sus/2020/PN.TNG,

engadilan Negeri Tangerang yang mengadili perkara pidana dengan acara

S NIQAtiw e

emeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan terhadap perkara
erdakwa atas nama Aurelia Margaretha, terdakwa Aurelia Margaretha dinyatakan

bersalah melakukan tindak pidana “yang dengan sengaja mengemudikan

NeLy exsn

kendaraan bermotor dengan cara atau keadaan membahayakan bagi nyawa
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas, mengakibatkan orang lain meninggal
dunia, sebagaimana diatur dalam Pasal 310 ayat (4) Undang-Undang RI Nomor
22 Tahun 2009 tentang LLAJ Terdakwa Aurelia Margaretha dijatuhi pidana

penjara selama 5 (lima) Tahun 6 (enam) bulan, dengan kronologi terdakwa dinilai

S

Eflalai dalam berkendara hingga kecelakaan lalu lintas dan mengakibatkan korban

ST

—meninggal, saat pemeriksaan di sidang pengadilan diketahui bahwa, terdakwa

e

~menderita penyakit bipolar dan diffusse control disorder sejak Januari 2019,

ATUN

enyakit terdakwa adalah Bipolar. Bipolar itu tidak bisa mengontrol emosi,

ISIa

&

sebenarnya pertama di diagnosa oleh dokter depresi Tahun 2019, lalu terdakwa

A

s.j0

reatment hanya 3 (tiga) bulan karena terdakwa sudah merasa baikan, lalu awal
anuari Tahun 2020 terdakwa kembali untuk treatment dengan dokter yang
erbeda dan terdakwa didiagnosa bipolar, yang berarti tidak bisa mengontrol

mosi.’

nery wisey JueAg yejn

® Putusan Mahkamah Agung Nomor 1083/Pid.Sus/2020/PN.TNG
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Berkenaan dengan kasus di atas, dengan dijatuhinya hukuman penjara

19 3eH @

Sselama 5 (lima) Tahun 6 (enam) bulan terhadap terdakwa, maka disini terlihat
job)

ibahwa Majelis Hakim pada Pengadilan Negeri Tangerang kurang

-
cmempertimbangkan mengenai penyakit bipolar yang diderita oleh terdakwa,

oz

okarena dengan penempatan terdakwa di lembaga pemasyarakatan yang terlalu
=
w

Zlama dapat semakin menganggu perkembangan jiwa dan memperparah
Py
openyakitnya. Sebenarnya majelis hakim bisa saja menerapkan Pasal 44 KUHP,
=

yang berbunyi sebagai berikut :

1) Barang siapa melakukan perbuatan yang tidak dapat dipertanggungkan
kepadanya karena jiwanya cacat dalam pertumbuhan atau terganggu
karena penyakit, tidak dipidana;

2) Jika ternyata perbuatan itu tidak dapat dipertanggungkan kepada
pelakunya karena pertumbuhan jiwanya cacat atau terganggu karena
penyakit, maka hakim dapat memerintahkan supaya orang itu di
masukkan ke rumah sakit jiwa, paling lama satu tahun sebagai waktu

w percobaan,

E 3) Ketentuan dalam Ayat 2 hanya berlaku bagi Mahkamah Agung,
- Pengadilan Tinggi, dan Pengadilan Negeri. °

w

E Untuk menilai seseorang dapat bertanggungjawab atau tidak, hakim wajib
gnemperhatikan berbagai aspek dan kondisi pelaku tindak pidana dalam memutus
=

Eperkara. Selain itu, hakim berkewajiban untuk menggali fakta-fakta terkait, seperti
)

Ehmemerlksa kebenaran dan menilai kemampuan bertanggungjawab pelaku tindak

S

é)idana apabila ia seorang dengan gangguan bipolar atau gangguan kejiwaan
=]

]
k<crlainnya, bisa dengan melibatkan para psikiater (disebut juga dokter spesialis
o]
Ekejiwaan), yang menangani masalah kejiwaan yang bersifat klinis yang disertai
A
+¥]
“halusinasi dan delusi serta meresepkan obat untuk perawatan). Hal ini kurang

=

-~
o ¢ Moeljatno, “Kitab Undang Undang Hukum Pidana”, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2021)

o
SH. 21
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ipertimbangkan oleh hakim, karena hakim lebih melihat kepada adanya korban
jiwa dan terdakwa jelas melanggar ketentuan mengendarai kendaraan yang tidak

—boleh dibawah pengaruh alkohol, walaupun pada hakekatnya pengaruh alkohol

W edadio ABH @

QA

ersebut tidak sepenuhnya menyebabkan terjadinya kecelakaan tersebut, dan lebih
epada kelalaian bahwa terdakwa sedang mengendarai kendaraan sambil melihat
andphone (HP).”

Pertimbangan hakim adalah salah satu aspek terpenting dalam penentuan

nely eYsng.N|

terwujudnya nilai-nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung keadilan serta
mengandung kepastian hukum, dan disamping itu juga mengandung mantfaat bagi
para pihak yang bersangkutan sehingga pertimbangan hakim ini harus disikapi
dengan cermat, baik dan penuh ketelitian. Apabila pertimbangan hakim tidak
teliti, tidak baik, serta tidak cermat, maka putusan hakim yang berasal dari

9]
gpertimbangan hakim akan dibatalkan oleh Pengadilan Tinggi/Mahkamah Agung.

(g°]
:’T Hakim sebagai pemeriksa suatu perkara juga memerlukan pembuktian,
8
~dimana hasil dari pembuktian tersebut akan digunakan sebagai bahan

ertimbangan dalam memutus perkara. Tahap paling penting dalam pemeriksaan

.

1 persidangan adalah pembuktian. Pembuktian bertujuan untuk mendapat

S.J0 &é}sxaélun

epastian bahwa suatu fakta atau peristiwa yang diajukan itu benar-benar ada,
una untuk mendapatkan putusan hakim yang adil dan benar. Hakim tidak dapat

menjatuhkan suatu putusan sebelum nyata baginya bahwa fakta atau peristiwa

nery wisey jrgdg yein

7 ibid
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AEH @

ersebut benar-benar terjadi, yakni dibuktikannya kebenaran, sehingga nampak

(dio

danya hubungan hukum antara kedua belah pihak. ®

Selain itu, pada hakikatnya pertimbangan hakim hendaknya juga memuat
entang hal-hal sebagai berikut :

Pokok persoalan dan hal-hal yang diakui atau dalil-dalil yang tidak

disangkal.

o

Adanya analisis secara yuridis terhadap putusan segala aspek menyangkut

nNely elsng N|Q Y![lw e
o

semua fakta/hal-hal yang terbukti dalam persidangan.
c. Adanya semua bagian dari petitum Penggugat/Tuntutan. °
Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa, Majelis Hakim sebelum
menjatuhkan putusan harus melihat berbagai aspek terutama yang berhubungan
dengan fakta yang ditemui pada persidangan, serta alat bukti dan barang bukti
fﬁyang diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum di persidangan, menjadi dasar dan

Ealasan bagi hakim untuk menjatuhkan putusan. Di samping itu juga keyakinan

~hakim bahwa memang benar sudah terjadi pelanggaran hukum.'®

&

=

E' Terhadap Perkara Nomor: 1083/Pid.Sus/2020/PN. Tng, yang menjatuhkan
@

@utusan terhadap terdakwa Aurelia Margaretha selama 5 (lima) Tahun 6 (enam)
o

sbulan, yang didiagnosa dokter mengidap penyakit bipolar, suatu penyakit yang
=

gtidak bisa mengontrol emosi secara tiba-tiba dapat melakukan perbuatan yang
<

=

ol ® Rico Manshold Franklin Kandou, Dkk, “ Pelaksanaan Pemeriksaan Setempat Sebagai

7Bahan Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Perkara”, Dalam Jurnal Lex Administratum,
2Vol.11., No.4.,(2023), H.13

= ° Aco Nur, “Kompilasi Penerapan Hukum Oleh Hakim Dan Strategi Pemberantasan
ﬂ{orupsi “(Jakarta : Perpustakaan Dan Layanan Informasi,2016),H.42

o

= % Ibid. h.44
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©
il

Q::menyimpang tentunya harus menjadi pertimbangan hakim dalam menjatuhkan
(@]

T

—putusan, walaupun tidak bisa diterapkan Pasal 44 KUHP yang tidak bisa
Q

idipertangungjawabkan dan dapat dibebaskan dari hukuman, setidaknya terdakwa

-
amendapatkan hukuman yang ringan, tetapi majelis hakim lebih melihat kepada

=

vakibat yang timbul dari perbuatan terdakwa yang menyebabkan orang lain mati,
=
w

Zyang dinyatakan melanggar Pasal 310 ayat (4) Undang-Undang Nomor 22 Tahun
52009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)."
c
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji masalah tersebut
dengan mengambil judul penelitian: “ANALISIS YURIDIS TENTANG
PERTIMBANGAN HAKIM DALAM PERKARA KECELAKAAN LALU

LINTAS YANG DILAKUKAN OLEH PENDERITA GANGGUAN BIPOLAR

(Studi Kasus Putusan Perkara Kecelakaan Lalu Lintas
9]
=Nomor.1083/Pid.Sus/2020/PN.TNG)”
(g°]
7
3
=

=
)
=
&
w2
)
=
)
w2
)
—
=
=

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan tidak menyimpang dari

.

Zpokok permasalahan sesungguhnya dan juga agar mempermudah penelitian, maka
Q

ISI9ATIU

J

gpenulis perlu mengadakan pembatasan masalah. Dengan demikian data yang

o

Sdiperoleh akan lebih dapat ditentukan secara sistematis. Dalam penelitian ini
9 2]

Epenulis tidak melakukan penelitian mengenai permasalahan yang dibahas dalam

Lo 2

Z,:drti yang luas, tetapi hanya terbatas pada analisis yuridis dalam putusan Nomor

Iy wWiIs

+¥]
= ibid
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083/Pid.Sus/2020/PN.TNG tentang perkara tindak pidana kecelakaan lalu lintas

1d1o yeH @

leh penderita gangguan bipolar.

(|3LLI |2

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
musan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana analisis yuridis pertimbangan Hakim terhadap putusan dalam

nely exsng NIN Xl

perkara kecelakaan lalu linta pada penderita gangguan bipolar (Putusan
Nomor: 1083/ Pid.Sus/2020/ PN.TNG)?

2. Apa akibat hukum dari putusan Hakim terhadap perkara kecelakaan lalu
lintas pada penderita  gangguan  bipolar (Putusan = Nomor:

1083/Pid.Sus/2020/PN.TNG)?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

a) Untuk mengetahui bagaimana analisis yuridis pertimbangan Hakim
terhadap putusan hakim dalam perkara kecelakaan lalu lintas pada
penderita gangguan bipolar (Putusan
Nomor.1083/Pid.Sus/2020/PN.TNG).

b) Untuk mengetahui akibat hukum dari putusan Hakim terhadap perkara
kecelakaan lalu lintas pada penderita gangguan bipolar (Putusan Nomor:
1083/Pid.Sus/ PN. TNG).

2) Manfaat penelitian

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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a) Manfaat teoritis, penelitian ini mengkaji secara yuridis pertimbangan
Hakim dalam memutuskan perkara kecelakaan lalu lintas pada penderita
gangguan bipolar bedasarkan putusan no 1083/pid.sus/2016/PN.TNG

b) Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya.

c) Manfaat akademis, hasil dari penelitian ini adalah sebagai salah satu
tugas akhir dan syarat untuk menempuh ujian sarjana pada Program Studi
Ilmu Hukum Konsentrasi Hukum Tata Negara pada Fakultas Syariah dan

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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a8

Q

=

o BAB II

o

; TINJAUAN PUSTAKA

;_qA. Tinjauan Hukum

c

= Soediman Kartohadiprojo memberikan pengertian hukum sebagai
@)

“berikut:'* “Hukum adalah pikiran atau anggapan orang adil atau tidak adil
=

QO

—gmengenai hubungan antara manusia”. Sedangkan Muchtar Kusumaatmadja dalam

B

“bukunya Hukum Masyarakat dan Pembinaan Hukum Nasional, bahwa “Hukum
adalah keseluruhan kaedah-kaedah serta azas-azas yang mengatur pergaulan hidup
manusia dalam masyarakat yang bertujuan memelihara ketertiban yang meliputi
lembaga-lembaga dan proses guna mewujudkan berlakunya kaedah itu sebagai

» 13

kenyataan dalam masyarakat”.

Segala sesuatu yang terjadi dalam masyarakat mempunyai pengaruh yang

jeis

®besar terhadap hukum. Perubahan dalam kehidupan masyarakat dapat mengubah
w
gpola dan nilai hukum. Dasar-Dasar hukum dapat dipengaruhi oleh politik,

gekonomi, kehidupan sosial, kesusilaan, dan hukum memberikan pengaturan dalam

Al

g

=bentuk ketertiban dan keadilan

IS

.

é Hukum muncul dari perkembangan yang terjadi dalam masyarakat,
Esebagaimana yang disebutkan di atas. Hukum secara materil dapat muncul dari
S

Eperkembangan dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Oleh karena itu
ihukum dan masyarakat tidak dapat dipisahkan, karena hukum dibentuk untuk
;&;memberikan rasa nyaman dan ketentraman. bisa dibayangkan apabila kehidupan
=

"2 Soediman Kartohadiprodjo, “Pengantar Ilmu Hukum”, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1984), h.12

 Mochtar Kusumaatmadja, “Hukum Masyarakat Dan Pembinaan hukum Nasional”
(Bandung :Bina Cipta, 1976), h.18

ner

12
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alam masyarakat tidak diatur oleh hukum, maka akan terjadi kekacauan dan

;glo ABH @

etidakteraturan. Seseorang bisa saja berbuat sesuka hatinya tanpa memikirkan

Jw e

segi-segi kehidupan orang lain. Hukum mengatur segala sesuatu yang dilakukan
leh seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.

Teori dikemukakan dari Hans Kelsen (The General Theory of Law dan

SNS NIg X!l

tate), yaitu Stufenbau des Recht yang berasal dari muridnya Adolf Merkl. Latar

%4

belakang ajaran hukum murni ini sesungguhnya merupakan suatu pemberontakan

neLy

yang ditujukan terhadap ilmu hukum yang ideologis, yaitu hanya
mengembangkan hukum itu sebagai alat pemerintahan dalam negara-negara
totaliter.'"* Dasar pokok teori hukum murni Hans Kelsen menurut Friedmann
adalah sebagai berikut :

1. Tujuan teori tentang hukum, seperti juga setiap ilmu, adalah untuk

mengurangi kekalutan dan meningkatkan kesatuan (unity).

2. Teori hukum adalah ilmu, bukan kehendak, keinginan. Ia adalah
pengetahuan tentang hukum yang ada, bukan hukum yang seharusnya ada.

. Ilmu hukum adalah normative, bukan ilmu alam.

4. Sebagai suatu teori tentang norma-norma, teori hukum tidak berurusan

dengan persoalan efektifitas norma-norma hukum.

5. Suatu teori tentang hukum adalah formal, suatu teori tentang cara
pengaturan dari isi yang berubah-ubah menurut jalan atau pola yang
spesifik.

. Hubungan antara teori hukum dengan suatu sistem hukum positif tertentu
adalah seperti antara hukum yang mungkin dan hukum yang ada."’

[98)

Dari dasar-dasar yang terinci tersebut diatas cukup jelas pendirian Hans

elsen tentang hukum dan ilmu hukum. Dikatakan murni adalah karena hukum

JE&%HE][HS JO AJISI9ATU() DTWR[S] 3)BIG
=)

tu harus dibersihkan dari anasir-anasir yang tidak yuridis yaitu anasir etis,

R

sosiologis, politis, dan sejarah. Hukum itu adalah sebagaimana adanya, yaitu

urise

nery

“Soetiksno, F. ilsafat Hukum, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1997), h.59
“Ibid, h.62
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©

e

Q;terdapat dalam berbagai peraturan yang ada. Karenanya, yang dipersoalkan
(@]

E’bukanlah bagaimana hukum itu seharusnya, selayaknya, sebenarnya, melainkan
job)

gapa hukumnya.

Dari dasar diatas dikatakan pula bahwa ilmu hukum adalah normatif, ini
erarti bahwa menurut pendapat Hans Kelsen, hukum itu berada dalam dunia
ollen, dan bukan dalam dunia Sein. Sifatnya adalah hipotetis, lahir karena

emauan dan akal manusia. Ajaran Stufenbau des Recht berpendapat bahwa

CNELY BISNGE.NIN X!

sistem hukum itu merupakan suatu hierarki dari hukum. Pada hierarki itu, suatu
ketentuan hukum tertentu bersumber pada ketentuan yang lebih tinggi. Dan
ketentuan yang tertinggi ini ialah Gundnorm atau norma dasar yang bersifat
hipotesis. Ketentuan yang lebih rendah merupakan kongkretisasi dari ketentuan

yang lebih tinggi."®

HE

. Pertimbangan Hakim

Pertimbangan hakim adalah salah satu aspek terpenting dalam penentuan

n221ureysy a

erwujudnya nilai-nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung keadilan serta

glu

mengandung kepastian hukum, dan disamping itu juga mengandung manfaat bagi

para pihak yang bersangkutan sehingga pertimbangan hakim ini harus disikapi

S jo £31s19

engan cermat, baik dan penuh ketelitian. Apabila pertimbangan hakim tidak

up}n

teliti, tidak baik, serta tidak cermat, maka putusan hakim yang berasal dari

16

nepy wisey Jjiredg

Nur Talita Prapta Putri, Dkk, “Penerapan Teori Positivism Hans Kelsen Di
Indonesia”, Dalam Jurnal Kajian Kontemporer Hukum Dan Masyarakat, Vol.2., No.1.,(2023),
h.27
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JBH O

ertimbangan hakim akan dibatalkan oleh Pengadilan Tinggi/Mahkamah

dio
z
[
=
ga
3

Hakim sebagai pemeriksa suatu perkara juga memerlukan pembuktian,
imana hasil dari pembuktian tersebut akan digunakan sebagai bahan
ertimbangan dalam memutus perkara.'® Tahap paling penting dalam pemeriksaan
1 persidangan adalah pembuktian. Pembuktian bertujuan untuk mendapat

~kepastian bahwa suatu fakta atau peristiwa yang diajukan itu benar benar ada,

neLy BYsng NI !iw e

guna untuk mendapatkan putusan hakim yang adil dan benar. Hakim tidak dapat
menjatuhkan suatu putusan sebelum nyata baginya bahwa fakta atau peristiwa
tersebut benar-benar terjadi, yakni dibuktikannya kebenaran, sehingga nampak
adanya hubungan hukum antara kedua belah pihak."

Selain itu, pada hakikatnya pertimbangan hakim hendaknya juga memuat

entang hal-hal sebagai berikut :

1E1S

. Pokok persoalan dan hal-hal yang diakui atau dalil-dalil yang tidak disangkal.

egs] d

b. Adanya analisis secara yuridis terhadap putusan segala aspek menyangkut

JIUI

semua fakta/hal-hal yang terbukti dalam persidangan.

AarsIaAruq)

¢. Adanya semua bagian dari petitum Penggugat.”’
Dasar hakim dalam menjatuhkan putusan pengadilan perlu didasarkan
epada teori dan hasil penelitian yang saling berkaitan sehingga didapatkan hasil

enelitian yang seimbang dan maksimal dalam tataran praktek dan teori. Salah

1eAg uejng jo

I

Y Binzar M. Gultom Pandangan Kritis Seorang Hakim Dalam Penegakan Hukum Di
ndonesia (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2012), h.43

® Andi Hamzah, KUHP Dan KUHAP, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h.94

1 Jonaedi Effendi Rekonstruksi Dasar Pertimbangan Hukum Hakim (Depok: Kencana,
2016), h.92

%% Muladi, Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana, (Semarang: BP Undip, 1995),

BIY ulIsey J

n

h.13
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©
e
satu usaha untuk mencapai  kepastian hukum kehakiman, di mana hakim
(@]
Smerupakan aparat penegak hukum melalui putusannya dapat menjadi tolak ukur

LW e

tercapainya kepastian hukum. Pokok kekuasaan kehakiman diatur dalam Undang-

oAt

ndang Dasar 1945 Bab IX Pasal 24, 25 serta di dalam Undang-Undang Nomor
8 Tahun 2009
Undang Undang Dasar 1945 yang menjamin adanya sesuatu kekuasaan

“kehakiman yang bebas.”' Hal ini tegas dicantumkan dalam Pasal 24 terutama

ngLy exsng N|

dalam penjelasan Pasal 24 ayat 1 dan penjelasan Pasal 1 ayat (1) UU No. 48
Tahun 2009, yaitu kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan negara yang merdeka
untuk menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan
berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Negara Republik Indonesia Tahun
1945 demi terselenggaranya Negara Hukum Republik Indonesia.

Kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan yang merdeka dalam ketentuan-

JS1 23835

etentuan mengandung pengertian bahwa kekuasaan kehakiman bebas dari segala

campur tangan dari pihak kekuasaan ekstra-yudisial, terkecuali hal yang

Jiure

n

sebagaimana disebut dalam Undang-Undang Dasar 1945. Kebebasan dalam

SIQAIU

ﬁnelaksanakan wewenang yudisial bersifat tidak mutlak dikarenakan tugas hakim

(0]

yadalah menegakkan keadilan dan hukum berdasarkan Pancasila, sehingga
=

‘gputusannya mencerminkan rasa keadilan bagi rakyat Indonesia. Kemudian dalam

9 2]
SPasal 24 ayat (2) yang menegaskan bahwa: kekuasan kehakiman dilakukan oleh

N F1I

ebuah Mahkamah Agung dan badan peradilan yang berada di bawahnya dalam

urise

lingkungan peradilan umum, lingkungan peradilan agama, lingkungan peradilan

nepy

! Andre G Mawey, Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Agar Lepas
Dari Segala Tuntutan Hukum, Jurnal Hukum, Vol.5 No.2 (2016), h. 162
*? Indonesia, Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009
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©
il

Q::militer, lingkungan peradilan tata usaha negara, dan oleh sebuah mahkamah

5

b
S
2
-t
Z

Kebebasan Hakim perlu pula dipaparkan posisi hakim yang tidak

gawe

emihak (impartial judge) dalam Pasal 5 ayat (1) UU No. 48 Tahun 2009. Istilah

idak memihak disini haruslah tidak harfiah, karena dalam menjatuhkan putusan

SNS NI

t

akim harus memihak dengan benar. Dalam hal ini tidak diartikan dan tidak berat

“sebelah dalam menentukan pertimbangan dan penilaiannya™. Bila kontruksi ini

nely e

diikuti, maka selain telah dipenuhi semua unsur pidana, dan akan ditindak lanjuti
oleh Hakim.”* Lebih tepatnya perumusan dalam Undang-Undang Nomor 48
Tahun 2009 Pasal 5 ayat (1): “Pengadilan mengadili menurut hukum dengan tidak

membeda-bedakan orang”.

C. Kecelakaan Lalu Lintas

%.) Kecelakaan merupakan tindakan tidak direncanakan dan tidak terkendali,
?;ketika aksi dan reaksi objek, bahan, atau radiasi menyebabkan cedera atau
%(emungkinan cedera. Kecelakaan juga dapat diartikan sebagai tiap kejadian yang
%idak direncanakan dan terkontrol yang dapat disebabkan oleh manusia, situasi,
Efaktor lingkungan, ataupun kombinasi-kombinasi dari hal-hal tersebut yang
2

Umengganggu  proses kerja dan dapat menimbulkan cedera ataupun tidak,

o

“kesakitan, kematian, kerusakaan properti ataupun kejadian yang tidak diinginkan
9 2]

Elainnya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas

Lo 2

Zﬁian Angkutan Jalan (LLAJ), mengungkapkan kecelakaan lalu lintas adalah suatu

eristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja yang melibatkan

negy urs

3 S Sallle, Sistem Hukum Dan Penegakan Hukum, (Jakarta: CV. Social Politic Genius,
2020), h. 34
** Wildhan Suyuthi, Kode Etik Hakim (Jakarta : Kencana, 2013), h.96
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deH @

endaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban

anusia dan/atau kerugian harta benda. Kecelakaan lalu lintas adalah kejadian

egd!o

L

“pada lalu lintas jalan yang sedikitnya melibatkan satu kendaraan yang

A

Cmenyebabkan cedera atau kerusakan atau kerugian pada pemiliknya (korban).

Peraturan dan Perundang-undangan Lalu Lintas Undang-Undang Nomor

2 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya merupakan produk

d EASNS N

=]

hukum yang menjadi acuan utama yang mengatur aspek-aspek mengenai lalu

n

lintas dan angkutan jalan di Indonesia. Undang-Undang ini merupakan
penyempurnaan dari undang-undang sebelumnya yaitu Undang-Undang Nomor
14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya yang sudah sudah
tidak sesuai lagi dengan kondisi, perubahan lingkungan strategis, dan kebutuhan

penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan saat ini sehingga perlu diganti

9]

-

~dengan Undang-Undang yang baru

7

nB'T Setelah Undang-Undang mengenai Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang

dama diterbitkan kemudian diterbitkan 4 (empat) Peraturan Pemerintah (PP),

u

%’aitu: PP No. 35 41/1993 tentang Transportasi Jalan Raya, PP No. 42/1993

9]

E’Eentang 12 Pemeriksaan Kendaraan Bermotor, PP No. 43/1993 tentang Prasarana

Q

;Ugalan Raya dan Lalu Lintas, PP No. 44/1993 tentang Kendaraan dan Pengemudi.
éLalu dibuatlah pedoman teknis untuk mendukung penerapan Peraturan
kgPemerintah (PP) diatas yang diterbitkan dalam bentuk Keputusan Menteri
o KepMen). Beberapa contohnya KepMen tersebut, yaitu: KepMen No. 60/1993

L

entang Marka Jalan, KepMen No. 61/1993 tentang Rambu-Rambu Jalan,

ner
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epMen No. 62/1993 tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas, KepMen No.
5/ 1993 tentang Fasilitas Pendukung Kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
. Tindak Pidana

Perbuatan pidana juga suatu kelakuan yang melawan hukum yang

ilakukan dengan sengaja atau alpa oleh orang yang dapat dipertanggung

sn§N|n )1I|IULLI epdio 4EH ©

ajawabkan. Dengan kata lain perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh

d

?;;éuatu aturan hukum, larangan mana disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana
tertentu, bagi barangsiapa melanggar larangan tersebut.”
Unsur-unsur dari perbuatan pidana itu adalah:
1. Melawan hukum;
2. Merugikan masyarakat;
3. Dilarang oleh aturan pidana;

4. Pelakunya diancam dengan pidana..

Istilah tindak pidana berasal dari istilah yang dikenal dalam hukum pidana

%ILUE‘]SI 2}elg

Belanda yaitu strafbaar feit. Walaupun istilah ini terdapat dalam WvS Belanda,

dengan demikinan juga WvS Hindia Belanda (KUHP), tetapi tidak ada penjelasan

‘QISJa&Iu

resmi tentang apa yang dimakasud stratbaar feit itu. oleh karena itu, para ahli
ukum berusaha untuk memberikan arti dan istilah tersebut.

Tindak pidana merupakan suatu istilah yang mengandung suatu pengertian

S uej[ng jo

ek

dasar ilmu hukum sebagai istilah yang dibentuk dengan kesadaran dalam
emberikan ciri tertentu pada peristiwa hukum pidana. Tindak pidana

empunyai pengertian yang abstrak dari peristiwa peristiwa yang konkrit dalam

neguaw}s?[ J1

% Ishaq, Hukum Pidana, (Depok, PT. RajaGrafindo Persada, 2020), h.76
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AEH @

apangan hukum pidana, sehingga tindak pidana haruslah diberikan arti yang

ersifat ilmiah dan ditentukan dengan jelas untuk dapat memisahkan dengan

egdlo

istilah yang dipakai sehari-hari dalam kehidupan masyarakat.*®

Dengan tidak adanya batasan yuridis dalam praktik selalu diartikan, bahwa

EN

tindak pidana adalah suatu perbuatan yang telah dirumuskan oleh UU”. Hal ini

SNS,NIN X!LW

idasarkan pada perumusan asas legalitas dalam Pasal 1 KUHP yang mengandung

gl

~asas “nullum delictum sine lege” dan sekaligus mengandung asas “‘sifat melawan

nema

hukum yang formal/positif. Padahal secara teoritis dan menurut yurisprudensi
serta menurut rasa keadilan, diakui adanya asas “tiada tindak pidana dan
pemidanaan tanpa sifat melawan hukum (secara materil)” atau asas “sifat
melawan hukum yang negatif”.*’

Perbuatan pidana adalah suatu kelakuan yang melawan hukum yang

ilakukan dengan sengaja atau alpa oleh orang yang dapat dipertanggung

123238

S

~fawabkan. Dengan kata lain perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh

m

Asuatu aturan hukum, larangan mana disertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana
5

Zfertentu, bagi barangsiapa melanggar larangan tersebut.”®

Elemen dari perbuatan pidana dapat dikategorikan sebagai berikut:

1. Elemen perbuatan atau kelakuan orang, dalam hal berbuat atau tidak
berbuat.

2. Elemen akibat dari perbuatan, yang terjadi dalam delik selesai.
3. Elemen kesalahan, yang diwujudkan dengan kata-kata sengaja atau alpa.
4. Elemen melawan hukum.
5. Dan sederetan elemen-elemen lain menurut rumusan undang-undang, yang
dibedakan menjadi segi objektif dan segi subjektif.*’
% Ysmu Gundi, Cara Cepat Dan Mudah Memahami Hukum Pidana (Jakarta: Kencana,
014), h. 35

nepy wisey jiredg uej[ng jo £31si1d

*’ Ibid, h.106
8 Ishaq, Hukum Pidana, (Depok, PT. Raja Grafindo Persada, 2020), h.76
* Ibid, h.77
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Ketentuan hukum pidana yang berlaku di Indonesia bentuknya ada dua,

eydio yeH @

aitu pidana materil (KUHP) dan pidana formil (KUHAP). Kedua ketentuan

~hukum pidana ini merupakan ketentuan hukum yang harus dipatuhi dan ditaati

=
—oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia, karena apabila terjadi pelanggaran

w

omaka kedua ketentuan hukum ini akan menjaring pelanggaran tersebut sesuai
=i

QO
—slengan ketentuan yang telah ditentukan.

jab]

“E. Bipolar
Bipolar secara bahasa terbagi menjadi kata Bi yang berarti dua dan Polar
yang berarti kutub. gangguan bipolar yang dikenal sebagai manic-depresive
illness adalah penyakit medis yang mengancam jiwa karena adanya percobaan
bunuh diri yang cukup tinggi pada populasi bipolar, yaitu 10-15%. Gangguan

Ubipolar adalah suatu penyakit jangka panjang dan episodik dengan berbagai
0

2}

—macam variasi perjalanan penyakit.”’ Gangguan bipolar sering tidak diketahui dan

e[S

Ssalah diagnosa dan bahkan bila terdiagnosa sering tidak terobati dengan adekuat

DI

SDiagnosis gangguan bipolar sulit dibuat karena gejala gangguan bipolar yang

=
Ebertumpang tindih dengan gangguan psikiatrik yang lain yaitu skizofrenia dan
<
9§kizoafektif.31 Hal ini mengakibatkan prevalensi gangguan skizoafektif,
w
éskizoﬁenia, dan gangguan bipolar berbeda-beda pada setiap penelitian yang
=]
=
&dilakukan. Gangguan bipolar mempunyai prognosis yang relatif baik terutama
o]
=untuk gangguan bipolar yang bentuk klasik. Perjalanan penyakit gangguan bipolar
A
{+¥]
gsangat bervariasi dan biasanya kronik. Kekambuhan yang terjadi akan
5
g 3% Namara Lumongga Lubis Depresi Tinjauan Psikologis (Jakarta : Kencana, 2009), h.14

3! Laurentius M Pangabean, Apakah Aku Bipolar? 100 Tanya Jawab Dengan Psikiater
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2015), h.56



)

g

o+
)

f
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

NVIE VISNS NIN

&

Y|

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

22

©

e

Q::mengganggu fungsi sosial, pekerjaan, perkawinan bahkan meningkatkan risiko
(@]

Sbunuh diri.*

job)

i Gangguan bipolar pertama kali dideskripsikan oleh Aretaius of
=

cCappadocia pada Tahun 30 (Dalam sejarah kontemporer, Falret pada tahun 1854
=

emendeskripsikan gangguan ini sebagai gangguan yang terpisah yang disebut folie

sn

. .33 N . . . . . .
Zcirculaire.”” Kraepelin juga mendefinisikan konsep yang terpisah dari dementia
Py

apraecox atau skizofrenia®®. Dikarakteristikkan sebagai perjalanan penyakit dengan
c
prognosis yang baik dan gejala mood pada fase akut. Bagi Kraepelin, perjalanan
penyakit adalah hal yang paling membedakan dengan skizofrenia. Kraepelin
kemudian membagi manic depresive illness menjadi ringan dan berat, gangguan

afektif episode tunggal dan periodik termasuk juga melankolia involusional.

Penderita gangguan jiwa adalah orang yang menderita gangguan mental,

1e1S

emosi yang ditandai dengan perubahan emosi yang drastis. Seseorang yang

%SI 3

enderita bipolar dapat merasakan gangguan gejala mania (sangat senang) dan

depresif (sangat terpuruk). Kepribadian berdasarkan Temperamen menekankan

Jiure

N

35

S fat-sifat kejiwaan yang membentuk tingkah laku manusia.”™ Kepribadian

I

E:inanusia bisa berubah sesuai umur tapi juga perubahan zaman.perubahan zaman
Q
lan perubahan kepribadian dinilai terutama berhubung dengan pendapat bahwa
=

e
Emodernisasi disertai dengan kemerosotan nilai nilai tradisional i

21bid

** Neni Fatonah Perancangan Multimedia Interaktif Berupa E-Book Mengenai Penyakit
ipolar Disorder, (Yogyakarta: ISI Yogyakarta, 2017), h. 193

* Kifudyartanta Psikologi Kepribadian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.68

* M.A.W Brouwer, kepribadian dan perubahannya, (Jakarta: PT.Gramedia Jakarta,
2010), h.1

neny wisey juedg
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Menurut PPDGIJ III, gangguan afektif bipolar adalah suatu gangguan

1 dioeH o

uasana perasaan yang ditandai oleh adanya episode berulang (sekurang-

l[jw e

—kurangnya dua episode) dimana afek 3 pasien dan tingkat aktivitas jelas

Q>

erganggu, pada waktu tertentu terdiri dari peningkatan afek disertai penambahan

nergi dan aktivitas (mania atau hipomania), dan pada waktu lain berupa

sng NI

Zpenurunan afek disertai pengurangan energi dan aktivitas (depresi). Yang khas
gtdalah bahwa biasanya ada penyembuhan sempurna antar episode. Episode manik
c

biasanya mulai dengan tiba-tiba dan berlangsung antara 2 minggu sampai 4-5
bulan, episode depresi cenderung berlangsung lebih lama (rata-rata sekitar 6
bulan) meskipun jarang melebihi satu tahun kecuali pada orang usia lanjut. Kedua

macam episode tersebut sering terjadi setelah peristiwa hidup yang penuh stres

atau trauma mental lain.

9]
E{ Dalam melaksanakan terapi gangguan bipolar khususnya episode manik,
(g°]
Eseorang klinisi harus memastikan diagnosis dengan melakukan penilaian awal.
8

Pada stadium awal algoritme menggunakan terapi yang sederhana (monoterapi)

arena mempertimbangkan keamanan, tolerabilitas, kemudahan dalam

ISIB%}HH

.

Zpenggunaan, dan profil efek samping sedangkan pada stadium akhir

(0]

;menggunakan beberapa obat. Bagaimanapun, terapi gangguan bipolar efektif jika
=
"gdilakukan secara komprehensif. Terapi komprehensif meliputi farmakoterapi dan
9 2]
Eintervensi paikososial. Beberapa intervensi psikososial yang terbukti efektif untuk

[y
Lo 2

Z:penderita gangguan bipolar yaitu Cognitive-behavioral therapy, psikoedukasi,
92}

ifamily—focused therapy, serta terapi ritme sosial dan interpersonal. Prognosis

]
=
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JBH @

angguan bipolar sangat bervariasi tergantung pada banyak faktor yang

édgo

empengaruhi.
Saat ini bidang medis mendefinisikan gangguan afektif bipolar sebagai

alah satu gangguan mood. Sesuai namanya, pasien gangguan afektif bipolar

NIQ It e

¢gmungkin menunjukkan kedua mood mania dan depresi. Saat memiliki mania,

sn

Zmereka menunjukkan suasana hati yang gembira, merasa sangat bersemangat,
Py

apercaya diri, penuh dengan gagasan dan merasa tidak berdaya; Tapi saat depresi
c
datang, mereka akan kehilangan minat dalam segala hal, kekurangan energi dan
pesimis yang menyedihkan. Gangguan afektif bipolar bisa bermacam jenis,
tergantung dari tingkat mania dan depresi. Terkadang pasien hanya mengalami

iritabilitas sementara dan tetap depresi sebagian besar waktu, sehingga membuat

mereka salah didiagnosis untuk mendapatkan depresi unipolar. Jenis utama

1S

g
o,
=
=

1. Bipolar I disorder: Melibatkan satu atau lebih perubahan suasana hati
berlanjut setidaknya satu minggu, terkadang menyebabkan mania berat,
bahkan halusinasi atau delusi.

Gangguan Bipolar II: Menjadi lebih ringan dengan melibatkan episode
hypomania yang lebih ringan yang berlangsung selama 4 hari.

Gangguan afektif bipolar campuran: Pasien mungkin mengalami campuran
perubahan suasana hati yang tertekan dan gembira.

Gangguan afektif bersepeda yang cepat: Setidaknya 4 episode dalam
setahun, episode hypomania bergantian dengan depresi, dan ini lebih
serius daripada gangguan afektif bipolar umum.’’

L

(98]

Seeorang melakukan kejahatan tetapi mengalami gangguan bipolar atau

Jiiedg uej[ng yo A3rsIaArun) drweysy
EAN

angguan jiwa, maka yang bersangkutan tidak akan dikenakan tindak pidana. Hal

ersebut seperti tertuang dalam Pasal 44 KUHP ayat 1 yang berbunyi, “Barang

37

nery wigedy

Departemen Kesehatan R.I. Direktorat Jendral Pelayanan Medik, Pedoman
Penggolongan Dan Diagnosis Gangguan Jiwa Di Indonesia III, Cetakan Pertama, Jakarta. 1993,
h. 118-120
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dBH @

1apa melakukan perbuatan yang tidak dapat dipertanggungkan kepadanya karena

dio

L

iwanya cacat dalam pertumbuhan atau terganggu karena penyakit, tidak

rE_‘U.J 2

ipidana.” Bahkan, ketika diketahui seorang pelaku mengalami gangguan jiwa,

aka hakim dapat mengirimnya ke rumah sakit jiwa maksimal selama satu tahun.

QH!I

al ini seperti tertuang dalam Pasal 44 KUHP ayat 2 yang berbunyi, “Jika

E(_)JSH&[\H

ernyata perbuatan itu tidak dapat dipertanggungkan kepada pelakunya karena

~pertumbuhan jiwanya cacat atau terganggu karena penyakit, maka hakim dapat

n%a

memerintahkan supaya orang itu dimasukkan ke rumah sakit jiwa, paling lama
satu tahun sebagai waktu percobaan.”® Sementara, yang menentukan apakah
seorang pelaku mengalami gangguan jiwa adalah putusan pengadilan. Hal
tersebut seperti tercantum Pasal 44 KUHP ayat 3 yang berbunyi, “Yang
menentukan seseorang itu terganggu jiwanya atau gila adalah putusan pengadilan

9]
Esetelah menghadirkan Saksi Ahli. Penyidik tidak berhak menghentikan kasus

(g°]

:’;indak pidana meskipun diketahui tersangka mengalami gangguan jiwa.

Eci?. Penelitian Terdahulu

% Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
E enelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
Q

=

?nengkaji penelitian yang dilakukan, dan juga untuk menghindari kesamaan

o

Spenelitian, maka penulis mencantumkan penelitian terdahulu yang memiliki
9 2]

Ekorelasi dengan penelitian yang hendak penulis teliti, yaitu sebagai berikut :

I

1. Penelitian yang dilakukan oleh Srikandi Wahyuning Tyas dan Diana

Lukitasari dengan judul “Pertanggungjawaban Pidana Penderita Gangguan

nery wisey j

*® Indonesia, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Pasal 44 Ayat (2) KUHP
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Bipolar (  Studi Putusan  Pengadilan Negeri Malang No.
190/Pid.B/2013/PN.Malang)” pada Januari 2017. Hasil dari penelitian
dapat diketahui bahwa penentuan pertanggungjawaban pidana penderita
gangguan bipolar disesuaikan dengan kondisi yang menyertai penderita
dalam kasus hukum tertentu. Sejauh ini penyakit gangguan bipolar ini di
persidangan tidak dipertimbangkan sebagai alasan pemaaf sebagaimana
dimaksud dalam pasal 44 KUHP sehingga seorang penderita gangguan
bipolar dapat dijatuhi pidana. Gangguan bipolar dapat dijadikan sebagai
alasan yang meringankan pidana apabila ada hubungan antara tindak
pidana dengan penyakit tersebut dan bukan dilakukan pada saat keadaan
sehat, mengingat orang dengan gangguan bipolar ini dapat beraktifitas
layaknya orang normal.”> Adapun persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah menggunakan masalah yang sama yaitu
bagaimana hakim memutuskan hukuman bagi seseorang yang menderita
gangguan bipolar yang melakukan kejahatan. Perbedaan pada penelitian
ini adalah objek yang digunakan dalam putusan yang digunakan
berbeda,yaitu Putusan Pengadilan Negeri Malang
Nomor.190/Pid.B/2013/PN. Malang dan Putusan Nomor.
1083/Pid.sus/2020/PN.TNG

Penelitian yang dilakukan oleh Adrihesti Ardaetha dalam jurnal yang
berjudul “Pertanggungjawaban Kriminal Orang Dengan Gangguan Jiwa”

Pada 2015. Hasil dari penelitian menggambarkan bahwa adanya

nepy wisey JrreAg ueing jo AJISId9AIU) dTWER[S] 3)BIG

*® Srikandi Wahyuning Tyas, Diana Lukitasari, “Pertanggungjawaban Pidana Penderita

Gangguan Bipolar (Studi Putusan Pengadilan Negeri Malang No. 190/Pid.B/PN.Malang) ”, Dalam
Jurnal Hukum Pidana Dan Penanggulangan Kejahatan, Vol 2., (2017), h.141
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paradigma baru bahwa tidak semua gangguan jiwa tidak bisa bertanggung

jawab dalam membuat putusan terkait ODGJ*’

. Adapun persamaan dari
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang
bagaimana pertanggungjawaban kriminal terhadap orang yang memiliki
gangguan jiwa. Perbedaan pada penelitian ini adalah pada spesifikasi
orang dengan gangguan jiwa, pada penelitian ini orang dengan gangguan
jiwa di deskripsikan secara umum. Sedangkan penelitian penulis orang
dengan gangguan jiwa yang dipilih adalah orang dengan gangguan jiwa
bipolar disorder, selain itu peneliti juga menggunakan putusan sebagai
bahan penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Novita Sari dan Fauzul Aliwirman
dalam bentuk jurnal yang berjudul “Pertanggungjawaban Pidana Pada
Penderita Psikopat Dalam Perspektif Hukum Positif Di Indonesia” pada
2021. Hasil dari penelitian menggambarkan bahwa pertanggungjawaban
yang dapat diberikan oleh orang dengan gangguan psikopat dilihat dari
terpenuhinya unsur-unsur pertanggungjawaban pidana. Pertama ialah
kemampuan pelaku,tindak pidana dalam melakukan tindak pidana
terhadap korban, orang dengan gangguan psikopat cenderung melakukan

tindak pidana secara sadar dan tahu betul bahwa tindakan tersebut salah

dan mereka cenderung adalah orang yang waras dalam melakukan

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

*0 Adrihesti Ardaetha, “Pertanggungjawaban Kriminal Orang Dengan Gangguan Jiwa”

Dalam Jurnal Yurisprudensi Vol. 1., (2015) h.34
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tindakan keji tersebut.*! Adapun persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah yaitu menggunakan objek yang sama, yaitu
penderita gangguan bipolar sebagai objek yang melakukan kejahatan
adalah apabila seseorang mendapatkan banyak tekanan yang menyebabkan
hilangnya kesadaran pada penderita yang dapat menimbulkan perbuatan
yang mengarah ke gangguan pidana. Sedangkan gangguan bipolar dapat
dijadikan alasan pemaaf karena sudah termasuk kedalam gangguan jiwa
menurut ketentuan pasal KUHP. Perbedaan pada penelitian ini terletak
pada mengkaji orang dengan gangguan jiwa, pada penelitian Dwi Novita
Sari dan Fauzi Aliwirman, orang dengan gangguan jiwa di jadikan sebagai
objek penelitian adalah orang yang memiliki gangguan jiwa berat yaitu
psikopat, sedangkan penelitian penulis adalah orang dengan gangguan
jiwa yang dipilih adalah orang yang memiliki gangguan jiwa bipolar
disorder.

Penelitian yang dilakukan oleh Herman, Oheo Kaimudin Haris,
Handrawan, Sahrina Saifudin dalam bentuk jurnal yang berjudul
Pertanggungjawaban Pidana Gangguan Bipolar Ditinjau Dari Perspektif
Psikologi Kriminal” pada 2022. Hasil dari penelitian ini adalah faktor
yang menyebabkan penderita gangguan bipolar melakukan kejahatan
adalah apabila seseorang mendapatkan banyak tekanan yang menyebabkan
hilangnya kesadaran pada penderita yang dapat menimbulkan perbuatan

yang mengarah ke gangguan pidana. Sedangkan gangguan bipolar dapat

nepy wisey JrreAg ueing jo AJISId9AIU) dTWER[S] 3)BIG

*' Dwi Novita Sari, Fauzul Aliwirman “Pertanggungjawaban Pidana Pada Penderita

Psikopat Dalam Perspektif Hukum Positif Di Indonesia “ Dalam Jurnal Hukum, Vol.1., (2021)

H.98
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dijadikan alasan pemaaf karena sudah termasuk kedalam gangguan jiwa
menurut ketentuan pasal KUHP.* Adapun persamaan dari penelitian ini
yaitu menggunakan objek yang sama yaitu penderita gangguan bipolar
sebagai objek yang melakukan kejahatan dan menggunakan salah satu
dasar hukum yang sama yaitu menimbulkan perbuatan yang mengarah ke
gangguan pidana. Sedangkan gangguan bipolar dapat dijadikan alasan
pemaaf karena sudah termasuk kedalam gangguan jiwa menurut ketentuan
pasal KUHP. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis
terletak pada tindak kejahatan yang dilakukan, pada penelitian terdahulu
ini tindak kejahatan yang diambil adalah tindak kejahatan secara umum,
sedangkan penelitian penulis adalah mengambil tindak kejahatan secara
umum, sedangkan penelitian penulis adalah mengambil tindak kejahatan
laka lantas sesuai dengan putusan yang akan diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh R. Arif Muljohadi dalam bentuk jurnal
yang berjudul “Pertanggungjawaban Pidana Oleh Pelaku Yang Mengalami
Gangguan Kejiwaan Bipolar Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam Dan
Pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana” pada 2023. Hasil dari
penelitian  ini  adalah  sebagai  seseorang  dapat  dibebani
pertanggungjawaban pidana, apabila ia memiliki kemampuan berpikir.
Sehingga dalam hukum islam, orang yang memiliki gangguan jiwa
dinyatakan bebas dari pertanggungjawaban pidana. Sedangkan dalam

hukum pidana seseorang yang mengalami gangguan jiwa bipolar, untuk

*2 Herman, DKK, “Pertanggungjawaban Pidana Pada Gangguan Bipolar Ditinjau Dari

Perspektif Psikologi Kriminal” Dalam Jurnal Riset Oleo Legal, Vol. 2., (2022) H.287
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pertanggungjawaban pidana nya ditentukan dari tingkat kejahatan yang
dilakukan.”” Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
melakukan penelitian mengenai pertanggungjawaban pidana terhadap
penderita gangguan bipolar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis terletak pada masalah yang diambil, penelitian terdahulu ini
didalamnya terdapat perbandingan antara hukum dan sedangkan penulis

hanya mengacu pada pasal-pasal yang dijadikan sebagai dasar hukum

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

dalam putusan yang akan diteliti.

nepy wisey] JireAg uej[ng yo AJISIdATU) dTWER[S] d1e1S

* R. Arif Muljohadi, “Pertanggungjawaban Pidana Oleh Pelaku Yang Mengalami
Gangguan Kejiwaan Bipolar Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam Dan Pasal 44 KUHP “ Dalam
Jurnal Hukum Islam, Vol.1., (2023), h.14
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Q

=

o BAB III

o

; METODE PENELITIAN

;_;A. Jenis Penelitian

c

= Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian yuridis normatif,
@)

openelitian yuridis adalah penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan
=

QO

—pustaka, menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum, serta perturan
=

“perundang-undangan**

yang berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan
penelitian normatif digunakan untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan hukuman terhadap pelaku tindak pidana kejahatan pada penderita
gangguan bipolar, serta akibat hukum dari putusan hakim terhadap pelaku dengan

gangguan bipolar.”> Penelitian hukum semacam ini tidak mengenal penelitian

udapangan (field research) karena yang diteliti adalah bahan-bahan hukum
-

®sehingga dapat dikatakan dengan sebutan penelitian kepustakaan (library
w

gresearch).

=B. Pendekatan Penelitian

-

(1]

> Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian hukum yuridis
<

enormatif ini menggunakan pendekatan perundang-undangan (Status Approach),
w

::yaitu penelitian terhadap produk-produk hukum, pendekatan kasus (Case
=]

]

:&pproach), yaitu melakukan telaah terhadap kasus — kasus yang berkaitan dengan
o]

=isu hukum.

A

{+¥]

2.

=

o

2 * Suratman, Metode Penelitian Hukum, (Bandung : Alfabeta, 2015), h.54

“Nurul Qamar, Metode Penelitian Hukum (Legal Research), (Jakarta: CV. Social Politic
Genius, 2017), h.9

31
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. Sumber Data

Dalam penelitian hukum, khususnya yuridis normatif sumber penelitian

a3 96d!9 1eH @

ukum diperoleh dari kepustakaan bukan dari lapangan, untuk itu dikenal “bahan

ukum”.*® Dalam penelitian hukum normatif, bahan pustaka merupakan bahan

sng NI

adasar yang dalam ilmu penelitian umumnya disebut sumber data sekunder.

Adapun bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bahan

nery

hukum primer, sekunder, dan tersier.
1. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat
autoritatif artinya mempunyai otoritas.*’ Adapun bahan hukum primer dalam
penelitian ini adalah Putusan Pengadilan Nomor: 1083/Pid.Sus/2020/ PN.TNG
tentang perkara kecelakaan lalu lintas yang dilakukan oleh Aurelia Margaretha

sebagai seorang yang mengidap penyakit bipolar.

2. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang bersifat
membantu dan atau menunjang bahan hukum primer dalam penelitian yang
memperkuat penjelasan dama pembahasan.*® Data ini biasanya digunakan
untuk melengkapi data primer dalam membahas permasalahan dalam

penelitian ini.

46 .
Ibid
*” Philips Dillah, “Metode Penelitian Normatif,” (Bandung:Alfabeta, 2013), h. 71
B A Purwati, “Metode Penellitian Hukum, Teori Dan Praktik”, dalam Jurnal Unp, Vol
1., (2020), h. 59
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Bahan-bahan hukum sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku,
tesis, disertasi, jurnal dan dokumen-dokumen yang mengulas tentang tindak
pidana pada penderita gangguan bipolar dan tulisan tulisan lain yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti.

3. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang memberikan

petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

kamus hukum, ensiklopedia, majalah, koran, dan lain-lain.
D. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, metode
yang peneliti gunakan adalah dokumen, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, yakni berupa catatan, transkip, buku

w
gdan sebagainya. Metode ini digunakan pada saat penelusuran informasi yang
g‘bersumber dari dokumentasi yang diperoleh dari hasil-hasil pemeriksaan di sidang
g)engadilan dan putusan hakim.

)

'%E Analisis Data

E': Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

Zkualitatif, yakni dengan cara menguraikan hasil penelitian dalam bentuk kalimat

-

j=%]
=yang jelas, serta menggambarkan hasil penelitian secara jelas sesuai dengan
9 2]
b ]

gl_'umusan permasalahan yang dibahas, dan data yang diperoleh melalui dokumen

A . S . .
spemeriksaan perkara di sidang pengadilan, penelusuran literatur, serta

8
=dihubungkan dengan teori dan pendapat para ahli yang berkenaan dengan

ner

pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan dalam perkara kecelakaan lalu
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ndapatkan jawaban dari permasalahan yang diteliti secara jelas, yang kemudian
pat diambil kesimpulan dengan cara deduktif, yakni dari yang bersifat umum

ntas yang dilakukan oleh seorang yang mengidap penyakit bipolar, sehingga
pada hal-hal yang bersifat khusus.

£ o 3 o)
© Hak o_vmm milikBIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.‘ ;'
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a8

Q

=

9 BAB V

o

= PENUTUP

=

;_;A. Kesimpulan

c

= Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil kesimpulan sebagai
@)

Sberikut:

=

QO

-J. Pertimbangan hakim terhadap putusan dalam perkara kecelakaan lalu lintas
=

S pada penderita gangguan bipolar (Putusan Nomor: 1083/ Pid.Sus/2020/

nery wisey juredg uejng yo AJIsIaATUN dTWe|S] 3383

PN.TNG), bahwa Majelis Hakim pada Pengadilan Negeri Tangerang tidak
mempertimbangkan terdakwa (Aurelia Margaretha) yang menderita gangguan
bipolar (penyakit jiwa), tetapi majelis hakim terfokus pada perbuatan terdakwa
yang sengaja mengendarai kendaraan mobil dalam pengaruh alkohol dan
mengendarai, dan menabrak Korban hingga meninggal dunia. Perbuatan
terdakwa tersebut dinyatakan bersalah melanggar Pasal 311 ayat (5) Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
Seharusnya majelis hakim juga dapat mempertimbangkan penerapan Pasal 44

KUHP Dan pasal 359 KUHP

. Implikasi hukum dari putusan hakim terhadap perkara kecelakaan lalu lintas

pada penderita gangguan bipolar (Putusan Nomor

1083/Pid.Sus/2020/PN.TNG), yang dilakukan oleh terpidana Aurelia
Margaretha, bahwa terdakwa dinyatakan bersalah melanggar pasal 311 ayat (5)
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan dan menghukum terdakwa dengan hukuman penjara selama 5 (lima)

Tahun 6 (enam) bulan, dan berdasarkan surat perintah dari Jaksa Penuntut

61
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Umum terdakwa tetap berada di dalam tahanan. Dalam putusan hakim juga
dinyatakan bahwa barang bukti dikembalikan kepada yang berhak, yaitu
terdakwa/terpidana, serta terdakwa dibebankan membayar biaya perkara yang

timbul selama persidangan.

Saran

Dari uraian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai

“berikut:

neoa e)sn

I.

nery wisey Juredg uejng yo AJIsIdATUN dTWE[S] 3183

Kepada Majelis Hakim yang memeriksa perkara di sidang pengadilan, harus
benar-benar dapat mempertimbangkan fakta hukum yang ditemui di
persidangan, mempertimbangkan alat bukti dan barang bukti yang diajukan
oleh penuntut umum, serta mempertimbangkan kondisi terdakwa, agar dalam
menjatuhkan putusan benar-benar memperhatikan kepastian hukum, keadilan

dan kemanfaatan hukum.

. Kepada pelaku pelanggaran hukum, hendaknya dapat menyadari dan menyesali

perbuatan yang sudah dilakukan, karena perbuatan tersebut dapat merugikan
orang lain. Oleh karena itu setiap pelaku pelanggaran hukum, termasuk
melakukan pelanggaran terhadap peraturan lalu lintas, agar benar-benar dapat
memperbaiki tingkah laku dan perbuatan, dari hukuman atau vonis yang telah

dijatuhkan oleh hakim
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